BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
diperoleh kesimpulan bahwa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan
metode cooperative script pada mata pelajaran IPS kelas VIII A SMP N 4
Kalasan, terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus I, 1,
dan Siklus Ill. Hal ini berdasarkan analisis observasi kemampuan berpikir
kritis siswa dengan rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada
siklus | sebesar 54,3% dengan kriteria “Kurang sekali” menjadi 65,74%
dengan kriteria “Cukup” pada siklus Il, kemudian 76,15% dengan kriteria
“Baik’” pada siklus I1I.

Selain itu, berdasarkan hasil isian angket kemampuan berpikir kritis
siswa diketahui bahwa persentase kategori kemampuan berpikir Kritis dari
siklus I ke siklus 111 mengalami peningkatan yaitu (a). Kategori tinggi dari
25% menjadi 75% dengan frekuensi 6 siswa mejadi 18 siswa, (b) Kategori
sangat tinggi dari 0% menjadi 8,3% dengan frekuensi O siswa menjadi 2
siswa. Selain itu untuk hasil test yang menunjukkan adanya peningkatan
persentase siswa yang mencapai nilai KKM pada siklus | sebesar 37,5%
meningkat menjadi 66,66% pada siklus Il. Selanjutnya masih mengalami

peningkatan menjadi 79,16% pada siklus Ill. Hal ini berarti bahwa jumlah
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siswa yang mencapai nilai KKM telah melampaui kriteria keberhasilan yang
ditetapkan yaitu 75%.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan dalam pembelajaran IPS melalui metode cooperative script

yaitu:

1. Pembagian waktu selama pembelajaran harus benar-benar diperhatikan.

2. Pengelompokkan siswa perlu lebih diperhatikan, jika perlu ada
pengelompokkan ulang setelah pembelajaran dengan metode Cooperative
Script dilaksanakan beberapa kali berdasarkan hasil belajar yang diperoleh

siswa dan hasil pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung.
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